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Pendahuluan

Perkembangan literasi digital di era teknologi, terutama dalam pendidikan dasar, telah mengalami
kemajuan yang signifikan. Gerakan literasi digital telah diterapkan di berbagai sekolah dasar dan menengah
pertama, meskipun efektivitasnya masih bervariasi. Di Kota Pontianak, misalnya, gerakan literasi digital di
sekolah dasar negeri dan sekolah menengah pertama negeri secara umum masih belum efektif, baik dari segi
basis kelas, budaya sekolah, maupun basis masyarakat (Setiawan et al., 2023). Salah satu upaya untuk
meningkatkan literasi digital adalah pengembangan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan,
yang dapat diakses secara online maupun offline. Contohnya adalah Sekolah Dasar TV yang tersedia di
platform YouTube, yang diharapkan dapat menghasilkan interaksi pembelajaran seperti di dalam kelas
(Awang et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah mulai diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi
literasi digital di sekolah dasar. Salah satunya adalah keterbatasan guru yang memiliki kompetensi dalam
pendidikan agama Islam dan metode membaca Al-Quran yang andal untuk siswa berkebutuhan khusus (Aly
& Bustomi, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam berbagai aspek pembelajaran, termasuk pendidikan agama. Secara keseluruhan,
perkembangan literasi digital di pendidikan dasar Indonesia menunjukkan adanya upaya positif, namun masih
memerlukan peningkatan dalam hal efektivitas implementasi, pengembangan media pembelajaran yang
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sesuai, dan peningkatan kompetensi guru. Diharapkan dengan terus meningkatnya kesadaran akan pentingnya
literasi digital, kualitas pendidikan dasar di era teknologi akan semakin meningkat.

Literasi digital memainkan peran penting dalam membekali siswa dengan kecakapan abad ke-21 yang
diperlukan untuk sukses di era digital saat ini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi
digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan berbagai keterampilan penting siswa. Menurut Trilling dan
Fadel, keterampilan abad ke-21 yang esensial mencakup empat domain, termasuk literasi digital yang
membutuhkan keterampilan seperti literasi komputer dan kefasihan digital (Kivunja, 2014). Studi
eksperimental menemukan bahwa penggunaan sumber belajar digital dalam pengajaran fisika dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa (Mangubat &
Ramirez, 2023). Menariknya, beberapa penelitian mengungkapkan temuan yang sedikit berbeda. Sebuah studi
menemukan bahwa siswa jurusan sains memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi dibandingkan siswa
jurusan lain, namun tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat berpikir kritis (, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa literasi digital perlu diintegrasikan secara menyeluruh di berbagai bidang studi. Selain itu, meskipun
sebagian besar mahasiswa pascasarjana memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, beberapa masih menilai
diri mereka rendah dalam aspek ini (Maya & Suseno, 2022). Secara keseluruhan, literasi digital terbukti sangat
penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Integrasi teknologi digital dan
strategi pembelajaran seperti blended problem-based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan literasi informasi siswa (Hikmawati & Ningsih, 2020). Pendekatan interdisipliner seperti BTEM (Biologi,
Teknologi, Teknik, dan Matematika) juga direkomendasikan untuk menanamkan keterampilan abad ke-21
dalam kurikulum yang ada (Hiong & Osman, 2013). Dengan membekali siswa dengan literasi digital, mereka
akan lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan di era digital.

Literasi digital dalam pendidikan dasar menjadi kebutuhan kritis, terutama di tengah pandemi
COVID-19 yang memaksa peralihan ke pembelajaran daring. Adopsi teknologi digital dalam pendidikan
menjadi sangat penting, namun terdapat kekhawatiran global tentang tingkat literasi digital guru (Pizarro et
al., 2024). Literasi digital dianggap sebagai kebutuhan dasar yang esensial, namun implementasinya belum
optimal karena masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam akses teknologi dan tingkat literasi digital
yang rendah (Manuputty et al., 2024). Kesenjangan dalam literasi digital terlihat dari berbagai aspek. Terdapat
perbedaan signifikan dalam penilaian literasi digital dan kinerja antara guru, koordinator TIK, dan kepala
sekolah (Pizarro et al., 2024). Kesenjangan gender juga ditemukan, dengan laki-laki memiliki tingkat literasi
digital yang lebih tinggi daripada perempuan, terutama pada kelompok usia yang lebih tua (Long et al., 2023).
Selain itu, terdapat disparitas dalam ketersediaan alat digital di berbagai wilayah, yang dapat mempengaruhi
efektivitas perencanaan dan pembelajaran (Tano, 2024). Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan upaya
peningkatan literasi digital melalui pendidikan intergenerasi dalam keluarga (Manuputty et al., 2024), strategi
pendidikan yang menargetkan kesenjangan gender (Loor et al., 2024), dan intervensi yang ditargetkan untuk
mengatasi hambatan adopsi teknologi (Tano, 2024). Peran perawat sebagai pendidik dan navigator digital juga
penting dalam mempromosikan kesetaraan digital (Shaw, 2023). Dengan demikian, meskipun kebutuhan
literasi digital dalam pendidikan dasar sangat penting, implementasinya masih belum optimal dan
memerlukan upaya yang lebih terarah untuk mengatasi berbagai kesenjangan yang ada.

Minimnya penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara literasi digital dan kecakapan
abad ke-21 di tingkat sekolah dasar. Sebagian besar studi yang ada berfokus pada pengukuran tingkat literasi
digital siswa atau guru secara umum, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan keterampilan abad ke-21 (
Hidayanthi et al., 2024; Sajidan et al., 2023). Terdapat kesenjangan geografis dalam penelitian ini. Beberapa
studi dilakukan di negara-negara tertentu seperti Indonesia, Jepang, dan Kazakhstan, namun masih terbatas
cakupannya di negara-negara berkembang lainnya ( Rifai et al., 2021; Temirkhanova et al., 2024). Di
Sarawak, Malaysia misalnya, disebutkan bahwa belum ada penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya
(Singh & Jalil, 2020). Meskipun beberapa penelitian mengakui pentingnya literasi digital dalam pembelajaran
abad ke-21, masih sedikit yang secara komprehensif mengintegrasikan berbagai aspek literasi digital dengan
keterampilan abad ke-21 di tingkat sekolah dasar. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada aspek-aspek
tertentu saja (Dianimdri & Yuliani, 2018; Suwarjo et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperlukan lebih banyak penelitian yang mengkaji secara
mendalam hubungan antara literasi digital dan kecakapan abad ke-21 di tingkat pendidikan dasar, dengan
cakupan geografis yang lebih luas dan pendekatan yang lebih komprehensif. Hal ini penting untuk memahami
bagaimana literasi digital dapat mendukung pengembangan keterampilan yang dibutuhkan siswa di era
digital.

Kemampuan yang kritis dan strategis bagi individu untuk berkembang di era digital, mencakup
berbagai kompetensi seperti penggunaan teknologi, akses dan evaluasi informasi, komunikasi digital, serta
keamanan online ( Iskandar et al., 2022; Nikou et al., 2022). Idealnya, literasi digital terintegrasi dalam
kurikulum pendidikan dan praktik kerja untuk mempersiapkan generasi masa depan ( Reddy et al., 2023;
Temirkhanova et al., 2024). Namun, realitas saat ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal
dan implementasinya. Meskipun teknologi baru telah membawa perubahan positif dalam pendidikan, literasi
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digital belum cukup terintegrasi dalam pengajaran bahasa Inggris dan mata pelajaran lainnya ( Hidayat &
Febriyanti, 2024; Iskandar et al., 2022). Banyak guru masih memiliki tingkat literasi digital yang beragam dan
membutuhkan pelatihan lebih lanjut ( Rahmawati et al., 2024; Taskiran & Salur, 2021). Di sektor pertanian,
agen penyuluhan pertanian juga menunjukkan tingkat literasi digital yang moderat, dengan kebutuhan
peningkatan di berbagai aspek (Sugihono et al., 2024). Meskipun literasi digital diakui sebagai keterampilan
penting, masih terdapat kesenjangan dalam implementasinya di berbagai sektor. Diperlukan upaya sistematis
untuk mengintegrasikan literasi digital ke dalam pendidikan dan pelatihan, serta pengembangan model dan
alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan ini di kalangan pendidik, siswa, dan profesional ( Choolarb
et al., 2019; Reddy et al., 2023; Temirkhanova et al., 2024).

Literasi digital di pendidikan dasar menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki
tingkat kemampuan literasi digital yang cukup baik dalam beberapa aspek. Sebuah studi di Indonesia
menemukan bahwa siswa sekolah dasar memiliki kemampuan yang baik dalam penggunaan teknologi
(79.75%), keamanan online (83.33%), dan jejaring sosial (82.25%) (Sajidan et al., 2023). Namun, kemampuan
dalam mengelola informasi di media digital (70%) dan mengidentifikasi dampak teknologi (72%) masih perlu
ditingkatkan. Meskipun demikian, terdapat beberapa kontradiksi dan fakta menarik yang perlu diperhatikan.
Pandemi COVID-19 telah menyoroti pentingnya pembelajaran jarak jauh dan literasi digital, namun juga
mengungkapkan adanya kesenjangan digital yang signifikan, terutama di negara-negara berkembang seperti
Indonesia (Valentia, 2023). Kesenjangan ini mencakup perbedaan dalam kepemilikan akses, penggunaan TIK,
hingga kualitas penggunaan TIK, yang dipengaruhi oleh kondisi geografis dan sosio-demografis yang
beragam. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam
literasi digital di tingkat pendidikan dasar, masih banyak aspek yang perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa area
yang belum banyak diteliti di jenjang pendidikan dasar meliputi: peran keterlibatan orang tua dalam
mengembangkan literasi digital anak usia dini (Asmayawati, 2023), strategi untuk mengatasi kesenjangan
digital dalam konteks pembelajaran jarak jauh (Valentia, 2023), serta pengembangan kurikulum yang
terintegrasi dengan literasi digital untuk siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi cara-cara efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola informasi
digital dan memahami dampak teknologi.

Kajian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur dengan menyoroti literasi digital sebagai
sarana untuk memperkuat kecakapan abad ke-21 di pendidikan dasar

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review sistematis, yang bertujuan untuk
menganalisis dan menyintesis literatur yang relevan mengenai literasi digital dalam konteks pendidikan dasar
dan hubungannya dengan kecakapan abad ke-21. Jenis Sumber: Artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan
laporan penelitian dari sumber tepercaya (misalnya, jurnal terindeks Scopus, Sinta, atau ProQuest). Literatur
yang dipilih diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2013-2023) untuk memastikan relevansi dan
keterkinian. Prosedur Pencarian Literatur menggunakan database Google Scholar, Scopus, Web of Science.
Dengan kata kunci “digital literacy in primary education”, “2l1st-century skills and education”, “digital
competence for elementary students”, “challenges in digital literacy implementation”. Artikel yang relevan
dikumpulkan berdasarkan kata kunci dan kriteria seleksi. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk narasi
tematik, tabel, atau grafik untuk mempermudah pembaca memahami tren dan pola dari literatur.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Literasi Digital di Pendidikan Dasar

Literasi digital menurut berbagai penelitian merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa
untuk menggunakan teknologi sesuai kebutuhan dan kapasitas mereka di era revolusi industri 4.0 (Fitriana et
al., 2021). Ini mencakup kemampuan untuk memahami, mengakses, dan memanfaatkan sumber informasi
digital seperti video online, e-book, rekaman audio, dan perpustakaan digital dari internet (Suwarjo et al.,
2022). Literasi digital juga meliputi pemahaman kritis dan keterampilan teknis dalam menggunakan media
digital (Zhang & Zhu, 2016). Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang kontradiktif. Sementara studi di
Tunisia menemukan bahwa siswa sekolah menengah belum bisa disebut sebagai orang yang melek digital
(Dridi, 2021), penelitian lain di Beijing melaporkan tingkat pemahaman kritis dan keterampilan teknis yang
cukup tinggi di kalangan siswa sekolah dasar (Zhang & Zhu, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi digital dapat bervariasi di berbagai konteks dan kelompok usia. Kesimpulannya, keterampilan inti (KI)
literasi digital yang harus dimiliki siswa pendidikan dasar meliputi pemahaman media, keamanan digital, dan
penggunaan teknologi secara etis. Ini mencakup kemampuan pencarian dan pemilihan informasi, berpikir
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kritis dan evaluasi konten, pemahaman sosial-budaya dalam ruang digital, serta penerapan keamanan internet
(Fazil et al., 2023; Shibbriyah & Nuroh, 2023). Penting juga untuk mengintegrasikan pendidikan keamanan
siber ke dalam kurikulum sekolah untuk memberdayakan siswa agar dapat bernavigasi di lanskap digital
dengan percaya diri dan pertimbangan etis (Fazil et al., 2023).

Keterkaitan Literasi Digital dengan Kecakapan Abad ke-21

Literasi digital memiliki peran penting dalam mendukung keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Beberapa studi menunjukkan hubungan positif antara literasi digital dan
keterampilan-keterampilan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis. Sebuah studi menemukan bahwa literasi digital berkontribusi sebesar
29,67% terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa biologi (Amin* et al., 2023). Studi lain
mengungkapkan bahwa model pembelajaran PjBL-HOTS yang melibatkan literasi digital dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran konsep osmoregulasi (Sangur & Rumahlatu, 2023).
Menariknya, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang kontradiktif. Sebuah studi pada mahasiswa EFL di
Indonesia menemukan bahwa literasi digital tidak selalu secara otomatis mendukung peningkatan
keterampilan berpikir kritis (Indah et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara literasi digital
dan keterampilan berpikir kritis mungkin lebih kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Secara
keseluruhan, literasi digital memiliki potensi untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Namun, efektivitasnya dapat bervariasi
tergantung pada konteks dan implementasi. Pendidik perlu mempertimbangkan cara terbaik untuk
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum untuk memaksimalkan manfaatnya bagi pengembangan
keterampilan siswa.

Tantangan dalam Penerapan Literasi Digital

Kesenjangan akses teknologi atau digital divide menjadi hambatan signifikan, terutama selama pandemi
COVID-19. Jutaan siswa menghadapi ketidaksetaraan dalam akses teknologi dan konektivitas (Arslan, 2022).
Di negara berkembang seperti India, kesenjangan digital mencerminkan dan memperburuk ketidaksetaraan
sosial yang ada. Negara maju seperti Spanyol, Portugal, dan Polandia, UKM menghadapi kesulitan dalam
memanfaatkan TIK karena kurangnya akses yang memadai (Mutula, 2010). Kurangnya pelatihan guru juga
menjadi hambatan utama. Di Thailand, penguasaan teknis guru dalam mengintegrasikan TIK ke
pembelajaran siswa masih kurang memadai (Prajaknate, 2016). Guru-guru menyarankan agar pelatihan TIK
mencakup pembuatan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan operasional TIK mereka. Di
Brunei, Singapura, dan Malaysia, meskipun telah banyak investasi dalam infrastruktur TIK, komputer, dan
pelatihan profesional, guru melaporkan kurangnya waktu untuk mengintegrasikan TIK ke dalam kelas mereka
karena beban kerja yang berat (Prajaknate, 2016). Resistensi terhadap perubahan teknologi juga menjadi
tantangan. Di Yobe State, Nigeria, resistensi terhadap perubahan menghambat upaya adopsi teknologi dalam
praktik SDM (Kachalla & Adamu, 2024). Dalam konteks gereja di Amerika selama pandemi, beberapa
individu menunjukkan keengganan digital atau keraguan teknologi (Campbell, 2023). Untuk mengatasi
hambatan-hambatan ini, diperlukan pendekatan multidisiplin dan kolaboratif yang melibatkan semua
pemangku kepentingan (Gonzalez-Cancelas et al., 2024).

Peluang Penguatan Literasi Digital di Pendidikan Dasar

Beberapa inovasi dan pendekatan yang berhasil diterapkan dalam pendidikan online berdasarkan
penelitian yang ada meliputi: Gamifikasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran online. Studi menunjukkan bahwa elemen gamifikasi seperti lencana, poin, papan
peringkat, dan indikator kemajuan dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Nesterowicz et al., 2024).
Gamifikasi juga berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kehadiran sosial, kognitif, dan pengajaran
siswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis proyek online (Kili¢, 2022). Pembelajaran berbasis proyek
yang digabungkan dengan gamifikasi menunjukkan hasil positif. Sebuah studi menemukan bahwa lingkungan
pembelajaran berbasis proyek online yang digamifikasi menghasilkan tingkat persepsi Community of Inquiry
(Col) yang tinggi di kalangan siswa (Kili¢, 2022). Penggunaan platform digital dengan elemen gamifikasi juga
terbukti efektif. Massive Open Online Courses (MOOCs) telah mengadaptasi strategi gamifikasi untuk
meningkatkan keterlibatan, interaksi sosial, dan personalisasi pembelajaran (Nesterowicz et al., 2024).
Platform perjalanan online yang menerapkan gamifikasi juga berhasil meningkatkan pengalaman belanja
online wisatawan (Shi et al., 2022). Secara keseluruhan, penggabungan gamifikasi dengan pembelajaran
online, baik melalui pembelajaran berbasis proyek maupun platform digital, telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Namun, penting untuk
merancang elemen gamifikasi dengan cermat agar sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan gaya belajar
individu (Jaipal-Jamani & Figg, 2019; Yan et al., 2022).
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Literasi digital lebih banyak diterapkan di negara maju dibandingkan negara berkembang karena beberapa
faktor: 1. Negara maju umumnya memiliki infrastruktur dan sumber daya teknologi yang lebih baik, sehingga
memudahkan pengintegrasian literasi digital ke dalam sistem pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, negara berkembang seperti Indonesia menghadapi tantangan seperti terbatasnya akses komputer
dengan konektivitas daring di kampus dan kurangnya pelatihan TIK yang disediakan oleh universitas
(Eryansyah et al., 2020). Ketimpangan sumber daya dan infrastruktur ini berkontribusi pada kesenjangan
implementasi literasi digital antara negara maju dan negara berkembang. 2. Menariknya, beberapa negara
berkembang, termasuk Indonesia, menunjukkan kemampuan literasi digital yang menjanjikan, terutama di
kalangan mahasiswa yang dianggap sebagai agen perubahan di era revolusi industri 4.0 (“The Effect of Digital
Literacy on Language Ability in Higher Education: Experience From a Developing Country,” 2022). Namun,
tingkat literasi digital secara keseluruhan di masyarakat Indonesia masih rendah, menyoroti kebutuhan
mendesak untuk menerapkan metode literasi digital dan keterampilan berpikir kritis yang terintegrasi dengan
lembaga pendidikan atau kebijakan formal (Nurfazri et al., 2024).

Mengenai fokus kompetensi digital pada aspek teknis daripada aspek kritis/etika: 1. Kompetensi digital
memiliki sifat ganda, meliputi kemampuan teknis untuk mengoperasikan program dan peralatan, serta
kemampuan untuk menggunakan media digital dengan aman (Tomczyk & Eger, 2020). Namun, temuan
penelitian menunjukkan bahwa sering kali terjadi ketidakseimbangan dalam fokus pendidikan literasi digital.
2. Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa sering melaporkan kemahiran yang lebih rendah dalam aspek
kritis literasi digital, seperti mengevaluasi dan menentukan bias dan kualitas informasi, dibandingkan dengan
keterampilan teknis (Morgan et al., 2022). Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan penekanan pada
pemikiran kritis dan pertimbangan etika dalam pendidikan literasi digital. 3. Pentingnya pemahaman kritis
sebagai faktor dominan yang memengaruhi kompetensi literasi digital disorot dalam (Dewi et al., 2021).
Memiliki pemahaman kritis memungkinkan individu untuk menganalisis dan mengevaluasi konten media
secara komprehensif, yang sangat penting dalam lanskap digital saat ini. Sebagai kesimpulan, sementara
literasi digital lebih lazim di negara-negara maju karena infrastruktur dan sumber daya yang lebih baik, ada
pengakuan yang semakin meningkat tentang pentingnya hal ini di negara-negara berkembang. Selain itu, ada
kebutuhan untuk menyeimbangkan fokus antara keterampilan teknis dan aspek kritis/etika dalam pendidikan
literasi digital untuk memastikan pendekatan yang komprehensif terhadap kompetensi digital.

Guru dapat mendukung penguatan literasi digital siswa melalui beberapa strategi utama. Pertama, dengan
memotivasi siswa dan melaksanakan lokakarya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan literasi digital
mereka (Razak et al., 2022). Kedua, dengan menggunakan teknologi digital secara aktual di dalam kelas dan
meningkatkan infrastruktur digital kelas (Nawawi & Sari, 2024; Razak et al., 2022). Penting juga bagi guru
untuk mengintegrasikan pengembangan literasi digital ke dalam kurikulum pembelajaran bahasa,
menyediakan sumber daya digital khusus bahasa, dan memberikan bimbingan kepada siswa dalam
menggunakan alat dan platform digital (Irwandi et al., 2023).

Beberapa tantangan yang perlu diatasi termasuk akses terbatas ke teknologi dan infrastruktur,
keterampilan literasi digital yang tidak memadai, metode penilaian otentik yang tidak mencukupi, serta
kurangnya dukungan dan bimbingan dari pendidik (Subkhi & Haning Tyas, 2024). Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan peningkatan akses teknologi, pelatihan literasi digital yang ditargetkan, pengembangan metode
penilaian otentik, serta dukungan komprehensif bagi guru (Arsyad et al., 2023; Subkhi & Tyas, 2024).

Penguatan literasi digital siswa membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan motivasi, pelatihan
praktis, integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta peningkatan infrastruktur dan sumber daya digital.
Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, guru, dan siswa sangat penting untuk keberhasilan
implementasi strategi-strategi tersebut (Rachmawati et al., 2022; Subkhi & Tyas, 2024). Pengembangan
kurikulum berbasis literasi digital juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan literasi digital baik bagi guru maupun siswa (Rachmawati et al., 2022).

Pembelajaran berbasis teknologi memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan kecakapan
abad ke-21 pada siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan di era informasi saat ini, seperti literasi digital, literasi media, dan literasi
teknologi ( Hiong & Osman, 2013; Ramli et al., 2023). Penggunaan e-learning dan platform digital seperti
Google Classroom terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi informasi siswa
(Hikmawati & Ningsih, 2020). Menariknya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital
bukan satu-satunya penentu pengembangan keterampilan abad ke-21. Faktor lain seperti pendekatan
pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis masalah, dan integrasi STEM juga berperan penting (Rizaldi et al.,
2020). Selain itu, buku teks pelajaran juga perlu memuat konten yang mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi (Oktafianto
et al., 2019). Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis teknologi mendukung pengembangan keterampilan
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abad ke-21 dengan menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif. Hal ini memungkinkan siswa
untuk menjadi peserta aktif dalam pembelajaran mereka, mengembangkan pemahaman yang lebih dalam,
keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas saat mereka menerapkan pengetahuan dalam situasi dunia nyata (
Aulia & Utami, 2021; Poliak, 2023). Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi harus diintegrasikan
secara efektif dengan pendekatan pedagogis yang tepat untuk memaksimalkan manfaatnya dalam mendukung
kecakapan abad ke-21.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni fokus pada literatur tertentu tanpa mencakup semua konteks
global. Untuk penelitian masa mendatang bisa dikaji lebih luas dan menggunakan penelitian desai campuran
kualitatif dan kauntitatif.

Kesimpulan

Literasi digital merupakan fondasi penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan
abad ke-21. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran tidak hanya
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, tetapi juga
memperkuat literasi informasi dan pemahaman teknologi. Meskipun demikian, implementasi literasi digital di
pendidikan dasar masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, kurangnya
pelatihan guru, dan disparitas regional. Untuk mengatasi kendala tersebut, dibutuhkan pendekatan
komprehensif melalui pengembangan infrastruktur teknologi, pelatihan guru, dan kurikulum yang terintegrasi
dengan literasi digital. Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat menjadi kunci
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, literasi
digital dapat menjadi katalisator utama dalam menciptakan generasi muda yang siap menghadapi era digital

dan tantangan global.
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